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ABSTRAK 
 

Perencanaan jaringan distribusi tidak lepas dari penentuan besarnya daya 

atau beban rangkuman. Dalam perencanaan jaringan listrik, penentuan kuat arus 

pada ukuran penampang dan jenis penghantar yang dipilih sesuai dengan standar 

nasional indonesia(SNI) dan standar perusahaan listrik negara(SPLN) agar 

pendistribusian listrik bekerja dengan baik. Hal lain yang juga sangat penting untuk 

di analisa adalah drop tegangan dan losses. Drop tegangan dan losses merupakan 

salah satu parameter kualitas suatu jaringan. Berdasarkan rekomendasi Nasional 

Electrical Code (NEC) batas toleransi yang diperboleh untuk tegangan ditetapkan 

maksimum 5% dan minimum 5% dari kondisi normal sedangkan losses diusahakan 

sekecil mungkin karena berkaitan dengan kerugian finansial. Dalam penelitian ini 

penulis akan merencanakan saluran udara tegangan menengah (SUTM) sepanjang 

1800 meter dengan konduktor AAAC 70 mm2 menggunakan 34 batang tiang beton 

11 meter 200 daN dan saluran udara tegangan rendah (SUTR) sepanjang 1700 meter 

dengan kabel TCAL 3x70+1x50mm2 menggunakan 12 batang tiang beton 9 meter 

100 daN, sebagian TR ada yang menompang ke konstruksi tiang TM serta terdapat 

2 unit trafo distribusi berkapasitas 100 kVA menggunakan 4 batang tiang beton 13 

meter 350 daN. Jenis konstruksi tiang yang digunakan untuk SUTM ialah TM1=17 

unit, TM2=11 unit, TM3=1 unit, TM4=1 unit,TM10=1 unit, dengan schoor E-1=11 

unit, E-2=2 unit dan untuk SUTR menggunakan konstruksi TR1=17 unit, TR2=8 

unit, TR3=6 unit, TR6=1 unit. Hasil perhitungan drop tegangan SUTM 20 kV 

maksimum didapatkan 0,0276% dengan losses 0,00059% dan hasil drop tegangan 

SKUTR maksimum didapatkan 3,908% dengan losses 2,102%. Adapun biaya yang 

dibutuhkan untuk membangun jaringan distribusi ini adalah sebesar Rp866.452.800 

 

Kata kunci : SUTM, SUTR, Trafo Distribusi, RAB, Drop Tegangan. 
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ABSTRACT 

 

Distribution network planning cannot be separated from determining the 

amount of power or summary load. In planning the electricity network, the 

determination of the current strength in the cross-sectional size and type of 

conductor chosen is in accordance with the Indonesian National Standard (SNI) and 

the State Electricity Company (SPLN) standards so that the distribution of 

electricity works properly. Another thing that is also very important to analyze is 

the voltage drop and losses. Voltage drop and losses are one of the quality 

parameters of a network. Based on the recommendations of the National Electrical 

Code (NEC) the allowable tolerance limit for voltage is set at a maximum of 5% 

and a minimum of 5% of normal conditions while trying to keep losses as small as 

possible because they are related to financial losses. In this study the authors will 

plan a 1800 meter long medium voltage overhead line (SUTM) with 70 mm2 

AAAC conductors using 34 11 meter 200 daN concrete poles and a 1700 meter long 

low voltage overhead line (SUTR) with 3x70+1x50mm2 TCAL cables using 12 

rods. concrete poles 9 meters 100 daN, some TRs are supporting the construction 

of TM poles and there are 2 distribution transformer units with a capacity of 100 

kVA using 4 concrete poles 13 meters 350 dan. The types of pile construction used 

for SUTM are TM1=17 units, TM2=11 units, TM3=1 unit, TM4=1 unit, TM10=1 

unit, with schoor E-1=11 units, E-2=2 units and for SUTR uses construction 

TR1=17 units, TR2=8 units, TR3=6 units, TR6=1 unit. The result of calculating the 

maximum 20 kV SUTM voltage drop was obtained 0.0276% with losses of 

0.00059% and the maximum SKUTR voltage drop result was obtained 3.908% with 

losses of 2.102%. The cost required to build this distribution network is IDR 

866,452,800 

 

Keywords : SUTM, SUTR, Distribution Transformer, RAB, Voltage Drop. 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perencanaan sistem distribusi energi listrik merupakan bagian yang esensial 

dalam mengatasi pertumbuhan kebutuhan energi listrik yang cukup pesat. 

Perencanaan diperlukan berkaitan dengan tujuan pengembangan sistem distribusi 

yang harus memenuhi beberapa kriteria teknis dan ekonomis. Perencanaan sistem 

distribusi ini harus dilakukan secara sistemik dengan pendekatan yang didasarkan 

pada peramalan beban untuk memperoleh suatu pola pelayanan yang 

optimal.(Aman Suswanto, 2010)  

Tenaga listrik merupakan salah satu bentuk energi yang dibutuhkan oleh 

industri serta kegiatan manusia sehari-hari, lebih-lebih dizaman modern sekarang 

ini kebutuhan energi listrik semakin hari semakin meningkat, salah satunya di 

wisata Panorama Batu Badindiang yang terletak di daerah Jorong Koto Alam 

Nagari Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Batusangkar Kabupaten Tanah Datar 

Sumatera Barat yang masih belum terjangkau oleh jaringan distribusi tenaga listrik, 

sementara daerah wisata tersebut sangat berpotensi akan kebutuhan energi listrik, 

hal ini karena adanya objek wisata yang memiliki keindahan bakal jadi destinasi 

wisata yang dinamakan “Panorama Batu Badindiang”. Adapun melihat dari situasi 

kondisi wisata yang belum adanya jaringan listrik sehingga daerah wisata tersebut 

masih belum terekpos atau diketahui banyak orang. Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan maka dalam hal ini penulis akan membuat judul skripsi yaitu “Studi 

Perencanaan Jaringan Listrik Distribusi Di Jorong Koto Alam Nagari Tabek Patah 

Kecamatan Salimpaung Batusangkar Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana menentukan kapasitas trafo yang diperlukan 

2. Bagaimana menentukan ukuran penghantar yang akan digunakan 

3. Bagaimana menghitung andongan dan panjang konduktor antar tiang 

4. Bagaimana rencana anggaran biaya yang diperlukan 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan materi dalam tugas akhir ini lebih terarah dalam hasil yang yang 

maksimal. Adapun batasan masalah di antaranya sebagai berikut: 

1. Penulis tidak membahas tentang proteksi yang digunakan  

2. Tidak membahas kenaikan tahanan terhadap temperature diabaikan 

3. Hanya merencanakan SUTM, SKUTR dan Trafo distribusi di Jorong Koto 

Alam Nagari Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Batusangkar Kabupaten 

Tanah Datar Sumatera Barat 

4. Perencanaan ini belum bisa dipakai 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menentukan kapasitas trafo yang diperlukan 

2. Menentukan ukuran penghantar yang akan digunakan 

3. Menghitung andongan dan panjang konduktor antar tiang 

4. Menentukan rencana anggaran biaya yang diperlukan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya:  

1. Bagi penulis hasil penilitian ini dapat diharapkan sebagai penambah 

pengalaman dan pengetahuan penulis dalam merencanakan jaringan distribusi 

sistem tenaga listrik 

2. Bagi pembaca diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan membantu industri 

kelistrikan untuk mengembangkan perencanaan jaringan listrik distribusi yang 

optimal. 

 

 

 

 

 


